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BAB IV 

PERGAULAN ANTAR UMAT BERAGAMA  

DALAM      R ALQUR     -     M 
 

A. Klasifikasi Ayat-ayat tentang Pergaulan Antar Umat 

Beragama dan Asbabun Nuzulnya 

Alquran merupakan pedoman dalam kehidupan setiap muslim, 

baik dalam hal aqidah, ibadah maupun muamalah. Dalam hal 

mu‘amalah Alquran juga menjelaskan tentang hubungan sosial di mana 

seorang muslim melakukan interaksi sosial baik antara sesama muslim 

maupun dengan non-muslim. Di dalam alquran, ayat-ayat yang 

menjelaskan tentang pergaulan sangat banyak jumlahnya. Akan tetapi, 

ayat yang menjelaskan tentang hubungan muslim dengan non-muslim 

secara eksplisit terdapat 26 ayat dan tersebar di dalam 11 surat dalam 

alquran. Adapun rincian ayat-ayat tersebut tergambar dalam tabel 

berikut ini: 

 

No Nama Surat Ayat No Nama Surat Ayat 

1. Al-Baqarah  139 
7.  

At-Taubah 

23, 113-

114 

2.  li ‗ mr n 28, 118 8. Al- ujur t 13 

3. An- is ‘ 135 9. Al- uj dalah  14, 22, 

4. Al-  ‘idah 5, 51, 57 10. Al-Mumtahanah 1, 7-9, 13 

5. Al-An‘ m  108 11. Al-  fir n 1-6 

6. Al-Anf l 73    

  

Ayat-ayat yang berkaitan dengan pergaulan dengan non-muslim 

ada yang terdapat asbabun nuzulnya dan ada yang tidak terdapat 

asbabun nuzulnya. Adapun ayat-ayat tersebut dan asbabun nuzulnya 

akan disebutkan di bawah ini: 

1. Surat al-Baqarah ayat 139 

 

                         

           



44 

 

Artinya: “Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan dengan 

Kami tentang Allah, Padahal Dia adalah Tuhan Kami dan Tuhan 

kamu; bagi Kami amalan Kami, dan bagi kamu amalan kamu 

dan hanya kepada-Nya Kami mengikhlaskan hati,”  

(QS. Al-Baqarah: 139) 

 

2. Surat  li ‗ mr n ayat 28 

 

                      

                    

             

 
Artinya: “janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-

orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang 

mukmin. barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari 

pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri dari 

sesuatu yang ditakuti dari mereka. dan Allah memperingatkan 

kamu terhadap diri (siksa)-Nya. dan hanya kepada Allah kembali 

(mu).” 

(QS.  li ‗ mr n: 28) 

 

3. Surat  li ‗ mr n ayat 118 

 

                        

                           

                  

 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil 

menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang, di luar 

kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 

kemudharatan bagimu. mereka menyukai apa yang menyusahkan 
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kamu. telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang 

disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. sungguh 

telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu 

memahaminya.”  

      li ‗ mr n: 118) 

 

4. Surat an- is ‘ ayat 135 

 

                         

                          

                         

      

 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang 

yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah 

biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum 

kerabatmu. jika ia kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu 

kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 

karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu 

memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka 

Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala apa yang 

kamu kerjakan.” 

(QS. An- is ‘: 135) 

 

Asbabun Nuzul 

  alam menafsirkan a at ini   bnu  ats r men ebutkan satu 

riwayat yang berkenaan dengan turunnya ayat tersebut. Menurut beliau 

a at ini turun berkenaan dengan perkataan ‗Abdull h bin  a hah, 

tatkala diutus oleh Rasulullah Saw kepada penduduk Khaibar, guna 

menghitung buah-buahan dan tanam-tanaman mereka, lalu mereka 

berusaha menyuapnya agar mengasihi mereka. Akan tetapi dia berkata: 

― emi Allah  aku datang kepada kalian dari sisi makhluk  ang paling 

aku cintai. Sedang kalian orang yang paling aku benci daripada monyet 

dan babi. Dan tidaklah kecintaanku kepadanya dan kebencianku kepada 
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kalian membawaku untuk berlaku tidak adil terhadap kalian ‖ Lalu 

mereka berkata: ― engan itulah  keadilan) langit dan bumi 

ditegakkan ‖
1
 

 

5.  urat al-  ‘idah a at 5 

 

                         

                         

                    

                         

                

 

Artinya: “Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. 

makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab itu halal 

bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan 

Dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan 

iantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang 

menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al kitab 

sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka 

dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan 

tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang 

kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) 

Maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat Termasuk 

orang-orang merugi.” 

     Al-  ‘idah:5) 

 

 

 

 

                                                             
1
‗Abdull h bin Muhammad bin ‗Abdurrahm n bin  sh q al-Sheikh,  ub but 

Tafs r min  bni Kats r Jilid 2 (Penerjemah: M. Abdul Ghoffar MA.) (Bogor: Pustaka 

 mam   afi‘i  2003)  p 428  
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6. Surat al-  ‘idah a at 51 

 

                               

                         

    

 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-

pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah pemimpin bagi 

sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil 

mereka menjadi pemimpin, Maka Sesungguhnya orang itu 

Termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi 

petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” 

     Al-  ‘idah: 51) 
 

Asbabun Nuzul 

  alam men ebutkan asbabun nu ul a at ini   bnu  ats r 

mengungkapkan bahwa para mufassir berbeda pendapat mengenai 

sebab yang melatar belakangi turunnya ayat ini. Menurut As-Suddi 

sebagaimana diungkapkan oleh  bnu  ats r, menyebutkan bahwa ayat 

ini turun berkenaan dengan dua orang yang salah satunya berkata 

kepada  ang lainn a   aitu setelah terjadin a perang Uhud  ‗Adapun 

aku, sesungguhnya aku akan pergi kepada orang Yahudi dan 

berlindung kepadanya, serta memeluk agama Yahudi bersamanya, 

mudah-mudahan dia akan bermanfaat bagiku jika terjadi sesuatu ‘ 

 edangkan  ang lainn a berkata: ‗Adapun aku  aku akan pergi kepada 

si  ulan  ang beragama  asrani di    m, lalu aku berlindung 

kepadan a dan memeluk agama  asrani bersaman a ‘ Lalu Allah   t 

menurunkan ayat ini.
2
 

  elanjutn a   bnu  ats r menyebutkan riwayat lain berkenaan 

dengan turunnya ayat ini, menurut beliau, ayat ini diturunkan 

berkenaan dengan sikap ‗Ub dah bin  h mit dan ‗Abdull h bin Uba   

beliau mengungkapkan bah a  uhammad bin  sh q mengatakan dari 

                                                             
2
‗Abdull h bin Muhammad bin ‗Abdurrahm n bin  sh q al-Sheikh,  ub but 

Tafs r min  bni Kats r Jilid 3..., p.108. 
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‗Ub dah bin al- al d bin ‗Ub dah bin  h mit  ia berkata: ― etika  an  

 ainuka‘ memerangi  asulullah  a   ‗Abdull h bin Ubay berpihak 

kepada mereka dan mendukung mereka   emudian ‗Ubadah bin 

 h mit pergi menuju  asulullah  a   ‗Ub dah bin  h mit adalah salah 

seorang dari  an  ‗Auf bin al- ha r j  ang terkait perjanjian dengan 

orang-orang  ahudi  seperti misaln a  an   ainuqa‘  ang menjadi 

mitra ‗Abdull h bin Uba   Lalu ‗Ub dah men uruh  an  ‗Auf supa a 

menghadap Rasulullah Saw dan melepaskan diri dari sumpah orang-

orang Yahudi dan Nasrani, untuk selanjutnya menuju kepada Allah dan 

 asul-  a  ‗Ub dah berkata: ― a  asulullah  aku melepaskan diri dari 
sumpah mereka dan bertolak menuju Allah dan Rasul-Nya. Dan aku 

hanya menjadikan Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang mukmin sebagai 

penolong, dan aku melepaskan diri dari sumpah orang-orang kafir dan 

per alian kepada mereka ‖  emudian turunlah ayat 51 surat al-

 a‘idah ini 
3
  

 

7.   urat al-  ‘idah a at 57 

 

                      

                        

       

 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengambil Jadi pemimpinmu, orang-orang yang membuat 

agamamu Jadi buah ejekan dan permainan, (yaitu) di antara 

orang-orang yang telah diberi kitab sebelummu, dan orang-

orang yang kafir (orang-orang musyrik). dan bertakwalah 

kepada Allah jika kamu betul-betul orang-orang yang beriman.” 

     Al-  ‘idah: 57) 

 

 

 

 

                                                             
3
‗Abdull h bin Muhammad,  ub but Tafs r..., p.108. 
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8.  urat al-An‘ m ayat 108 
 

                    

                          

       

 
Artinya: “dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan 

yang mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan 

memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. 

Demikianlah Kami jadikan Setiap umat menganggap baik 

pekerjaan mereka. kemudian kepada Tuhan merekalah kembali 

mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu 

mereka kerjakan.”  

     Al-An‘ m: 108) 

 

Asbabun Nuzul 

  engenai a at ini   bnu  ats r menyebutkan satu riwayat dari 

‗Abdurra   q  ia berkata dari  a‘mar  dari  at dah: ― ahulu kaum 

muslimin mencaci berhala-berhala orang-orang kafir  lalu orang-orang 

kafir mencaci maki Allah  a‘ l  secara berlebihan dan tanpa didasari 

dengan ilmu pengetahuan  lalu Allah  a‘ l  menurunkan a at ini 
4
  

 Di dalam tafsir tematik Kementrian Agama RI, disebutkan 

bahwa ayat ini turun berkenaan dengan adanya sebagian kecil orang-

orang mukmin yang suka mengejek berhala-berhala tuhan kaum 

musyrik. Mendengar hal ini mereka pun secara emosional mengejek 

Allah Swt, bahkan kemudian mereka mengultimatum Nabi Muhammad 

Saw dan orang-orang mukmin  mereka berkata  ― ahai  uhammad 

hanya ada dua pilihan, kamu tetap mencerca tuhan-tuhan kami, atau 

kami akan mencerca  uhanmu?‖   emudian turunlah a at di atas 
5
 

 

 

 

                                                             
4
‗Abdull h bin Muhammad,  ub but Tafs r..., p.272. 

5
Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran Kemenag RI, Tafsir Alquran Tematik 

Jilid 6 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Alquran, 2004), p.268. 
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9. Surat al-Anf l a at 73 

 

                       

       

 
Artinya: “Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka 

menjadi pelindung bagi sebagian yang lain. jika kamu (hai Para 

muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan 

Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan 

kerusakan yang besar.” 

     Al-Anf l: 73) 

 

10. Surat at-Taubah ayat 23  

 

                         

                     

    

 
Artinya: “Hai orang-orang beriman, janganlah kamu jadikan 

bapa-bapa dan saudara-saudaramu menjadi wali(mu), jika 

mereka lebih mengutamakan kekafiran atas keimanan dan siapa 

di antara kamu yang menjadikan mereka wali, Maka mereka 

Itulah orang-orang yang zalim.” (QS. At-Taubah: 23) 

 

11. Surat at-Taubah ayat 113-114 
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Artinya: “Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang 

beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang 

musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum 

Kerabat (Nya), sesudah jelas bagi mereka, bahwasanya orang-

orang musyrik itu adalah penghuni neraka jahanam. Dan 

permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya 

tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya 

kepada bapaknya itu. Maka, tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa 

bapaknya itu adalah musuh Allah, Maka Ibrahim berlepas diri 

dari padanya. Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang 

sangat lembut hatinya lagi Penyantun.”  

(QS. At-Taubah: 113-114) 

 

Asbabun Nuzul 

 Imam Ahmad meriwayatkan dari  bnu al- usa  ab  dari 

a ahn a  ia menceritakan: ― etika Ab   h lib menjelang kematian  

 abi  a  menemuin a  ketika itu Ab   ahal dan ‗Abdull h bin Ab  

Uma  ah sedang berada di sisin a  lalu  abi  a  berkata: ‗ ahai 

pamanku, ucapkanlah,     l ha  llall h, sebagai kalimat  ang aku akan 

membelamu di sisi Allah   t ‘  emudian Ab   ahal dan ‗Abdull h bin 
Ab  Uma  ah berkata: ‗ ai Ab   h lib  apakah kamu membenci 

agama ‗Abdul  uththalib?‘  aka Ab   h lib pun berkata: ‗Aku tetap 

memeluk agama ‗Abdul  uththalib ‘  elanjutn a  abi  a  bersabda: 

‗ ungguh aku akan memintakan ampun untukmu selama aku tidak 

dilarang ‘  aka turunlah surat at-Taubah ayat 113, dan pada saat itu 

turun pula surat al-Qashash ayat 56.
6
 

  elanjutn a ‗Al  bin Ab   h lib meriwa atkan dari  bnu ‗Abb s 

mengenai ayat ini. Orang-orang memohonkan ampunan bagi mereka 

sehingga turun ayat ini. Kemudian mereka menahan diri untuk tidak 

memohon ampunan bagi orang-orang yang sudah meninggal di antara 

mereka, tetapi mereka tetap memohon ampunan kepada orang-orang 

                                                             
6
‗Abdull h bin Muhammad,  ub but Tafs r min  bni Kats r Jilid 4..., pp.213-

214. 
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yang masih hidup sehingga mereka meninggal dunia, lalu Allah 

menurunkan surat at- aubah a at 114 ini   at dah mengatakan, 

diceritakan kepada kami bahwasanya ada beberapa orang sahabat Nabi 

 a  berkata: ― ahai  abi Allah  sesunguhn a di antara orang tua kami 

terdapat orang yang berbuat baik kepada kepada tetangga, 

menyambung tali silaturahmi, membantu orang yang dalam kesusahan 

dan memenuhi jaminan. Apakah kami boleh memintakan ampun bagi 

mereka?‖  aka  abi  a  bersabda: ― oleh  demi Allah, 

sesungguhnya aku pun memintakan ampun untuk ayahku, sebagaimana 

 brahim juga memintakan ampun untuk a ahn a ‖  emudian Allah   t 
menurunkan ayat 113 surat at-Taubah ini.

7
 

 

12.  urat al- ujur t ayat 13 

 

                         

                         

 
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.” 

     Al- ujur t: 13) 

 

Asbabun Nuzul 

  iri i atkan oleh Ab    ud bah a a at ini turun berkenaan 

dengan Ab   ind  ang pekerjaan sehari-harin a adalah pembekam  

 abi  a  meminta kepada  an   a adlah agar menikahkan salah 

seorang putri mereka dengan Ab   ind  tetapi mereka enggan dengan 

alasan tidak wajar mereka menikahkan putri mereka dengannya yang 

merupakan salah seorang bekas budak mereka. Sikap keliru ini 

dikecam oleh alquran dengan menegaskan bahwa kemulian di sisi 

Allah bukan karena keturunan atau garis kebangsawanan tetapi karena 

                                                             
7
‗Abdull h bin Muhammad,  ub but Tafs r..., p.214. 
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ketak aan  Ada juga ri a at  ang men atakan bah a Usaid  in Ab  

al- sh berkomentar ketika mendengar  il l mengumandangkan ad an 

di  a‘bah bah a: “Alhamdulill h ayahku wafat sebelum melihat 

kejadian ini ‖ Ada lagi  ang berkomentar: ―Apakah  uhammad tidak 

menemukan selain burung gagak ini untuk berad an?‖ 
8
 

  

13. Surat al- uj dalah ayat 14 
 

                         

           

 

Artinya: “tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang 

menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah sebagai teman? 

orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) 

dari golongan mereka. dan mereka bersumpah untuk menguatkan 

kebohongan, sedang mereka mengetahui.” 

 Al- uj dalah: 14) 

 

Asbabun Nuzul 

 Menurut riwayat Ahmad dan al-  kim  ang diterima dari as-

 udd  dari  bnu ‗Abb s  bah a a at ini diturunkan berhubungan 

dengan ‗Abdull h bin  abtal  seorang munafik  ang sering 

menyampaikan rahasia-rahasia kaum Muslimin kepada orang-orang 

Yahudi. Pada suatu hari, Rasulullah sedang duduk di rumahnya, 
kemudian beliau menyampaikan kepada para sahabat yang duduk di 

sekitar beliau  ―Akan datang ke tempatmu ini seorang  ang 

pandangannya seperti pandanganya seperti pandangan setan. Jika ia 

datang nanti, janganlah kalian berbicara dengannya ‖  idak berapa 

lama kemudian  datanglah seseorang   aitu ‗Abdull h bin Nabtal, dan 

 asulullah berkata kepadan a  ― engapa kamu beserta teman-

temanmu itu mencaci-makiku dan sahabat-sahabatku?‖ Orang itu 

menja ab  ―Akan aku panggil sahabat-sahabatku untuk membuktikan 

ketidakbenaran tuduhan itu ‖  etelah itu ia dan teman-temannya sampai 

di hadapan Rasullah Saw, mereka bersumpah dengan menyebut nama 

                                                             
8
Quraish Shihab, Tafs r al-Misb h: Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran 

Vol. 13 (Jakarta: Lentera Hati, 2003), pp.260-261. 
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Allah, bahwa mereka semua tidak pernah melakukan seperti apa yang 

dituduhkan itu.
9
 

 

14.  urat al- uj dalah ayat 22 
 

                     

                       

                        

                         

                      

 
Artinya: “kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada 

Allah dan hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-

orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, Sekalipun orang-

orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara 

ataupun keluarga mereka. meraka Itulah orang-orang yang telah 

menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan 

mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. dan 

dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha 

terhadap mereka, dan merekapun merasa puas terhadap 

(limpahan rahmat)-Nya. mereka Itulah golongan Allah. 

ketahuilah, bahwa Sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan 

yang beruntung.” 

     Al- uj dalah: 22) 

 

Asbabun Nuzul 

  enurut  bnu  ats r   a‘ d bin ‗Abdil ‗A    dan juga  ang 

lainn a mengatakan: ―A at ini  sampai akhir a at  diturunkan 

berkenaan dengan Ab  ‗Ub idah ‗Amr bin ‗Abdill h al- arrah ketika ia 

                                                             
9
Kementrian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya Jilid 10 (Jakarta: Widya 

Cahaya, 2011), p.32. 
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membunuh a ahn a pada peristi a perang  adar  Oleh karena itu  

‗Umar bin al- hathth b berkata ketika urusann a dimus a arahkan 

berkenaan dengan keenam orang sahabat: ―Andai saja Ab  ‗Ub idah 

masih hidup  nisca a aku akan mengangkatn a menjadi khalifah ‖  bnu 

 ats r melanjutkan  a at ini diturunkan berkenaan dengan Ab  

‗Ub idah
 
 yang membunuh ayahnya pada perang Badar, berkenaan 

denga  ush‘ab bin ‗Umair  ang membunuh saudaran a  ‗Ubaid bin 

‗Umair pada hari  ang sama   uga ‗Umar  ang membunuh salah 

seorang kerabatn a pada hari itu juga  dan berkenaan dengan  am ah  

‗Al   dan ‗Ubaidah bin al-   rits  ang membunuh ‗Utbah    aibah  dan 
al- al d bin ‗Utbah pada hari itu juga 10

 

 

15. Surat al-Mumtahanah ayat 1 
 

                  

                        

                           

                             

             

 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia 

yang kamu sampaikan kepada mereka (berita-berita 

Muhammad), karena rasa kasih sayang; Padahal Sesungguhnya 

mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu, 

mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu 

beriman kepada Allah, Tuhanmu. jika kamu benar-benar keluar 

untuk berjihad di jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku (janganlah 

kamu berbuat demikian). kamu memberitahukan secara rahasia 

(berita-berita Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih 
                                                             

10
‗Abdull h bin Muhammad,  ub but Tafs r min  bni Kats r Jilid 8..., 

p.100. 
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sayang. aku lebih mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan 

apa yang kamu nyatakan. dan Barangsiapa di antara kamu yang 

melakukannya, Maka Sesungguhnya Dia telah tersesat dari jalan 

yang lurus.” 

(Al-Mumtahanah: 1) 

 

Asbabun Nuzul 

 Yang menjadi sebab turunya awal surat yang mulia ini adalah 

kisah   thib bin Ab   alta‘ah   ikisahkan    thib adalah salah seorang 

di antara kaum  uh jir n  ang juga termasuk orang  ang mengikuti 
perang Badar. Di Makkah, dia mempunyai beberapa orang anak, dan 

dia bukan orang  urais    etapi dia adalah seorang sekutu ‗Utsm n  

Ketika Rasulullah Saw bertekad menaklukan kota Makkah setelah 

penduduknya melanggar janji, beliau memerintahkan kaum muslimin 

bersiap-siap untuk berperang dengan mereka secara terang-terangan. 

 eliau bersabda: ― a Allah  rahasiakanlah kepada mereka berita kami 

ini ‖  emudian   thib muncul  lalu ia menulis surat dan 

mengirimkannya melalui seorang wanita dari suku Quraisy kepada 

penduduk Makkah untuk memberitahukan kepada mereka tentang 

tekad Rasulullah Saw untuk memerangi mereka supaya mereka 

bersiap-siap. Kemudian Allah memperlihatkan hal tersebut kepada 

Rasul-Nya sebagai bentuk pengabulan-Nya terhadap doa beliau.
11

 

 

16. Surat al-Mumtahanah 7-9 

 

                           

                      

                        

                        

                                                             
11
Abdull h bin Muhammad,  ub but Tafs r min  bni Kats r Jilid 8..., 

p.133. 
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Artinya: “Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang 

antaramu dengan orang-orang yang kamu musuhi di antara 

mereka. dan Allah adalah Maha Kuasa. dan Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. Allah tidak melarang kamu 

untuk berbuat baik dan Berlaku adil terhadap orang-orang yang 

tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir 

kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang Berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu 

menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu 

karena agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan membantu 

(orang lain) untuk mengusirmu. dan Barangsiapa menjadikan 

mereka sebagai kawan, Maka mereka Itulah orang-orang yang 

zalim.” 

(QS. Al-Mumtahanah: 7-9) 

 

Asbabun Nuzul 

 Imam Ahmad meriwayatkan  ‗ rim memberitahu kami  

‗Abdull h bin al- ub rak memberitahu kami   ush‘ab bin  s bit 

memberitahu kami  ‗ mir bin ‗Abdull h bin a -Zubair memberitahu 

kami  dari a ahn a  ia bercerita: ― utailah pernah datang menemui 
putrinya–Asm ‘ binti Ab   akar—dengan membawa daging dhabb 

 bia ak) dan min ak samin sebagai hadiah  sedang ia seorang  anita 

mus rikah   aka Asm ‘ pun menolak pemberiann a itu dan 

memasukkan ibun a ke rumahn a   emudian ‗ is ah bertan a kepada 

Nabi Saw. Lalu Allah Swt menurunkan ayat ini.
12

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
12
‗Abdull h bin Muhammad,  ub but Tafs r min  bni Kats r Jilid  8..., p.142. 
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17. Surat Al-Mumtahanah ayat 113 
 

                   

                

 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

jadikan penolongmu kaum yang dimurkai Allah. Sesungguhnya 

mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana 

orang-orang kafir yang telah berada dalam kubur berputus asa.” 

(QS. Al-Mumtahanah: 113) 

 
18.  urat al-  fir n ayat 1-6 

 

                         

                         

              

 
Artinya: “Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, aku tidak 

akan menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan 

penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidak pernah 

menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak 

pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. 

Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.” 

     Al-  fir n: 1-6) 

 

Asbabun Nuzul 

 Sebab turun surah ini oleh sementara ulama adalah berkaitan 

dengan peristiwa di mana beberapa tokoh kaum mus rikin di  akkah  

seperti al- al d bin al- ugh rah  As  d bin ‗Abdul  uththalib  

Umayyah bin Khalaf, datang kepada Rasul, menawarkan kompromi 

menyangkut pelaksanaan tuntunan agama. Usul mereka adalah agar 

Nabi Saw bersama umatnya mengikuti kepercayaan mereka, dan 
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mereka pun akan mengikuti ajaran  slam  ― ami men embah  uhanmu 

hai Muhammad setahun dan kamu juga menyembah tuhan kami 

setahun. Kalau agamamu benar, kami mendapatkan keuntungan karena 

kami juga menyembah Tuhanmu dan jika agama kami benar, kamu 

juga tentu memperoleh keuntungan‖   endengar usul tersebut  abi 

 a  menja ab tegas  ―Aku berlindung kepada Allah dari golongan 

orang-orang  ang mempersekutukan Allah‖  kemudian turunlah surat 

di atas.
13

  

 

B.                                     -ayat Pergaulan antar 

Umat Beragama 

1. Surat al-Baqarah ayat 139 

 

                         

           

 
Artinya: “Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan dengan 

Kami tentang Allah, Padahal Dia adalah Tuhan Kami dan Tuhan 

kamu; bagi Kami amalan Kami, dan bagi kamu amalan kamu 

dan hanya kepada-Nya Kami mengikhlaskan hati,”  

(QS. Al-Baqarah: 139) 

 

  enurut  bnu  ats r, Allah Swt berfirman dalam rangka 
membimbing Nabi-Nya, Muhammad Saw untuk menolak perdebatan 

orang-orang musyrik, “Katakanlah: „Apakah kalian memperdebatkan 

dengan kami tentang Allah‟.” Artinya, kalian mendebat kami mengenai 

pengesaan Allah, ketulusan ibadah serta ketundukpatuhan kepada-Nya, 

mengikuti semua perintah-Nya, dan menjauhi semua larangan-Nya. 

“Padahal Dia adalah Rabb kami dan Rabbmu.” Yaitu Rabb yang 

mengatur dan mengurus diri kami dan juga kalian, hanya Dia-lah yang 

berhak atas pemurnian ibadah, tiada sekutu bagi-Nya. “Bagi kami 

semua amalan-amalan kami dan bagimu amalan-amalanmu.” Artinya, 

                                                             
13

Kemenag RI, Tafsir Alquran Tematik..., p.25. 
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kami berlepas diri dari kalian dan apa yang kalian sembah, dan kalian 

juga lepas dari kami.
14

 

  enurut  bnu  ats r, Allah Swt memerintahkan kepada Nabi-

Nya untuk meninggalkan perdebatan dengan orang-orang musyrik. 

Mereka mendebat mengenai keesaan Allah dan bentuk ketulusan dan 

ketaatan ibadah umat Islam kepada Allah, padahal Allah-lah yang 

mengatur dan mengurus umat Islam dan urusan mereka pula. Dan 

apabila mereka memperdebatkan hal tersebut, maka Allah Swt 

menganjurkan kepada Nabi Saw dan umat Islam agar mengatakan 

kepada mereka bahwa Nabi Saw dan umatnya berlepas dari amalan-
amalan mereka dan mereka berlepas dari amalan-amalan umat Islam. 

 erkenaan dengan masalah ini   bnu  ats r men ebutkan munasabah 

a atn a   aitu surat   nus a at 41 yang berbunyi, “Bagi kami semua 

amalan-amalan kami dan bagimu amalan-amalan kamu.”
15

  

 Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ketika 

umat non-muslim memperkarakan masalah aqidah dan penyembahan 

umat Islam, maka umat Islam harus berlepas diri dari tuhan mereka dan 

amalan-amalan yang mereka kerjakan. Umat Islam harus berlepas diri 

dari mereka sebagaimana mereka berlepas diri dari umat Islam, dan 

hanya kepada Allah-lah umat Islam mengikhlaskan hati, yaitu dalam 

beribadah dang menghadapkan diri. Dalam masalah pergaulan, jika 

umat non-muslim bersikap seperti yang dijelaskan oleh ayat di atas 

maka umat Islam harus berlepas diri dari mereka. 

 

2. Surat  li ‗ mr n a at 28 

 

                      

                    

             

 

                                                             
14
Al- m m al- al l al-  fid  ‗ m dudd n  Ab  al- id   sm ‘ l bin  ats r al-

 uras    ad- imasq    Tafs r al-Qur‟ n al-„Adz m  uz   (Semarang: Karya Thaha 

Putra, t.t), p.188. 
15
 sm ‘ l bin  ats r  Tafs r al-Qur‟ n al-„Adz m  uz  ..., p.188. 
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Artinya: “janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-

orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang 

mukmin. barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari 

pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri dari 

sesuatu yang ditakuti dari mereka. dan Allah memperingatkan 

kamu terhadap diri (siksa)-Nya. dan hanya kepada Allah kembali 

(mu).” 

      li ‗ mr n: 28) 

 

  enurut  bnu  ats r  Allah   t melarang hamba-hamba-Nya 
yang beriman untuk mengangkat orang-orang kafir sebagai wali dan 

pemimpin dengan kecintaan kepada mereka dan mengabaikan orang-

orang yang beriman. Selanjutnya Allah Swt mengancam perbuatan itu 

seraya berfirman, “Barangsiapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia 

dari pertolongan Allah.” Artinya, barangsiapa melanggar larangan 

Allah tersebut, maka ia benar-benar terlepas dari Allah Swt, 

sebagaimana Allah Swt berfirman dalam surat al-M ‘idah a at 51  

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan 

orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin. Sebagaian 

mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang lain. Barangsiapa di 

antara kamu menjadikan mereka sebagai pemimpin, maka 

sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka.”
16

  

  elanjutn a  dalam menafsirkan a at ini   bnu  ats r 

menjelaskann a dengan a at 73 surat al-Anf l, “Adapun orang-orang 

kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi sebagian yang lain. 

Jika kamu (wahai kaum muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah 

diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi 

dan kerusakan yang besar.” Menurut beliau, dalam firman Allah, 

“Kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti 

dari mereka.” Maksudnya, kecuali bagi orang yang berada di suatu 

negeri dan pada waktu tertentu, merasa takut terhadap kejahatan orang-

orang kafir, maka baginya diperbolehkan bersiasat kepada mereka 

secara lahirnya saja, bukan secara batin dan niatnya.
17

 

 Dari penafsiran  ang diungkapkan oleh  bnu  ats r di atas  

dapat kita pahami bahwa umat Islam dilarang mengangkat umat non-

muslim sebagai pemimpin atas dasar kecintaan terhadap mereka. 

Alasannya, karena sebagian mereka adalah pelindung dari sebagian 

                                                             
16  sm ‘ l bin  ats r  Tafs r al-Qur‟ n al-„Adz m  uz  ..., p.357. 
17  sm ‘ l bin  ats r  Tafs r al-Qur‟ n al-„Adz m  uz  ..., p.357. 
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yang lainnya, dan apabila mereka diangkat menjadi pemimpin umat 

Islam maka akan timbul kekacauan dan kerusakan di muka bumi ini. Di 

dalam ayat ini terdapat pengecualian, yaitu apabila dalam pengangkatan 

mereka sebagai pemimpin karena ada ketakutan bahwa mereka akan 

membahayakan umat Islam, maka dibolehkan mengangkat mereka 

sebagai pemimpin. Namun, pengecualian tersebut hanya sebagai siasat 

(taqiyyah), mengakui mereka sebagai pemimpin dalam lahiriyah saja 

bukat dalam batiniyah dan tidak memberikan loyalitas kepada mereka.    

 

3.  urat  li ‗ mr n a at 118                                                                 

 

                        

                           

                  

 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil 

menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang, di luar 

kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 

kemudharatan bagimu. mereka menyukai apa yang menyusahkan 

kamu. telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang 

disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. sungguh 

telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu 

memahaminya.”  

      li ‗ mr n: 118) 

 

  alam menjelaskan a at ini   bnu  ats r mengungkapkan 

makna ayat tersebut yaitu, Allah Swt melarang hamba-hamba-Nya 

yang beriman untuk menjadikan orang-orang munafik sebagai teman 

kepercayaan. Yakni mereka akan membukakan rahasia dan segala yang 

tersembunyi untuk musuh orang-orang Islam. Dan orang-orang 

munafik itu, dengan segenap daya dan kekuatannya, tidak henti-

hentinya (menimbulkan) kemudlaratan bagi orang-orang beriman. 

Yakni selalu berusaha keras untuk menyelisihi dan menjerumuskan 

mereka ke dalam bahaya dengan segala cara, serta melakukan berbagai 

tipu muslihat yang dapat dilakukan. Menurut beliau, firman Allah Swt 



63 

 

yang berbunyi, “ anganlah kamu mengambil orang-orang yang berada 

di luar kalanganmu menjadi teman kepercayaanmu.” Yakni orang-

orang yang bukan golongan kalian dari pemeluk agama lain. Bithanah 

berarti orang dekat yang dapat mengetahui urusan dalam.
18

 

  elanjutn a  dalam menafsirkan a at ini  bnu  ats r 

men ebutkan atsar  bnu Ab    tim  meri a atkan dari  bni Abid 

 ahqanah  ia berkata  pernah dikatakan kepada ‗Umar bin al-

 hathth b: ― i sini ada seorang pemuda dari penduduk  irah  ang 

cakap menghafal dan menulis. Jika saja engkau berkenan 

menjadikann a sebagai juru tulis  sekretaris) ‖  aka ‗Umar menja ab: 
― ika demikian berarti aku telah mengambil orang keperca aan 

(bithanah) dari kalangan orang-orang non-muslim ‖  enurut  bnu 

 ats r  dalam a at dan atsar ini terdapat dalil  ang menunjukkan bah a 

ahlu dzimmah (orang-orang non-muslim yang hidup di bawah 

kekuasaan orang muslim) tidak boleh dipakai sebagai juru tulis, yang 

dapat menimbulkan keangkuhan terhadap kaum muslimin dan 

mengetahui urusan-urusan internal yang dikhawatirkan akan 

dibocorkan kepada musuh ahlu harb (orang-orang yang wajib 

diperangi). Oleh karena itu, Allah Swt berfirman, “Mereka tidak henti-

hentinya (menimbulkan) kemudlaratan bagimu dan menyukai apa yang 

menyusahkanmu.”
19

  

  enurut  bnu  ats r, ayat ini melarang umat Islam mengangkat 

orang-orang non-muslim sebagai orang kepercayaan meskipun mereka 

ahlu dzimmah, alasannya adalah mereka bisa saja membocorkan 

urusan-urusan internal umat Islam kepada ahlu harb yang ingin 

memerangi umat Islam. Selain itu, mereka tidak henti-hentinya 

memberikan kemudlaratan dan kekacauan di antara umat Islam. Jadi, 

meskipun terhadap ahli dzimmi yang hidup di dalam kekuasaan umat 

Islam dan sering melakukan interaksi dengan umat Islam, mereka tetap 

saja tidak bisa dijadikan sebagai orang-orang kepercayaan yang 

mengurusi urusan internal umat Islam. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
18
 sm ‘ l bin  ats r  Tafs r al-Qur‟ n al-„Adz m  uz  ..., p.398.  

19
 sm ‘ l bin  ats r  Tafs r al-Qur‟ n al-„Adz m  uz  ..., p.398. 
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4.  urat an- is ‘ a at 135 

 

                         

                          

                         

      

 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang 

yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah 

biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum 

kerabatmu. jika ia kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu 

kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 

karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu 

memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka 

Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala apa yang 

kamu kerjakan.” 

(QS. An- is ‘: 135) 

 

 Menurut  bnu  ats r  Allah   t memerintahkan kepada hamba-

hamba-Nya yang beriman untuk menjadi penegak keadilan, tidak 

cenderung ke kanan dan ke kiri, tidak takut celaan apapun karena Allah 

dan tidak dapat dipalingkan pihak manapun. Serta diperintahkan untuk 

menjadi orang-orang yang saling tolong-menolong, dukung-

mendukung dan banhu-membahu. Umat Islam hendaklah menegakkan 

kesaksian karena Allah Swt, karena dengan itulah kesaksian tersebut 

akan menjadi benar, adil dan hak, yang bersih dari tahrif (perubahan), 

tabdil (penggantian kalimat) dan kitman (menyembunyikan). Sekalipun 

terhadap diri sendiri, walaupun bahayanya akan menimpa diri sendiri. 

Jika ditanya tentang sesuatu perkara, maka katakanlah kebenaran 

tentangnya, sekalipun bahayanya akan menimpa diri. Karena Allah 

akan menjadikan kelapangan dan jalan keluar bagi setiap perkara yang 

sempit untuk orang yang taat kepada-Nya.
20

 

                                                             
20
 sm ‘ l bin  ats r  Tafs r al-Qur‟ n al-„Adz m  uz  ..., p.565.  
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 Dalam menafsirkan firman Allah Swt, “Maka janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran”, 

beliau mengungkapkan bahwa janganlah hawa nafsu, ash biyah 

(fanatisme) dan kebencian kalian kepada manusia, meyebabkan kalian 

meninggalkan keadilan dalam perkara dan urusan kalian, akan tetapi 

berpegang teguhlah dengan keadilan dalam segala hal, sebagaiman 

Allah berfirman, “Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 

suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku 

adillah, karena adil itu lebih dekat kepada dekat kepada takwa.”
21

  

  alah satu hal  ang dapat kita pahami dari a at ini  sebagaimana 
diungkapkan oleh  bnu  ats r  umat  slam diperintahkan untuk 

menegakkan keadilan dalam setiap perkara. Penegakkan keadilan itu 

tidak hanya bagi golongan umat Islam saja, akan tetapi terhadap 

golongan lain di luar kalangan umat Islam, walaupun sebenarnya umat 

Islam membenci mereka. Jadi, meskipun terhadap umat non-muslim, 

wajib bagi umat Islam untuk menegakkan keadilan di antara mereka. 

Hal ini merupakan salah satu bentuk pergaulan yang baik terhadap 

umat non-muslim, yakni memberikan kepada mereka keadilan, 

meskipun kita sebenarnya tidak menyukai mereka. 

 

5.  urat al-  ‘idah a at 5 
 

                    

                      

                

 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 
menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 
Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
     Al-  ‘idah: 5) 

                                                             
21  sm ‘ l bin  ats r  Tafs r al-Qur‟ n al-„Adz m  uz  ..., p.565. 
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  enurut  bnu  ats r  maksud dari firman Allah  “Hai orang-

orang yang beriman, hendaklah kamu menjadi orang-orang yang 

selalu mengakkan (kebenaran) karena Allah”, yakni jadilah kalian 

sebagai penegak kebenaran karena Allah Swt, bukan karena manusia 

atau mencari popularitas. Dan jadilah kalian saksi secara adil bukan 

secara curang. Dan firman Allah Swt, “Dan janganlah sekali-kali 

kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorongmu untuk berlaku tidak 

adil”, maksudnya, janganlah kebencian kepada suatu kaum menjadikan 

kalian berbuat tidak adil terhadap mereka, tetapi terapkanlah keadilan 

itu kepada setiap orang, baik itu teman maupun musuh kalian. Oleh 
karena itu Allah berfirman, “Berlaku adillah, karena adil itu lebih 

dekat kepada takwa.”
22

  

 Dari penafsiran  bnu  ats r ini  dapat kita pahami bah a umat 

Islam diperintahkan untuk mengakkan keadilan tanpa memandang 

siapapun dan dari golongan manapun. Akan tetapi, keadilan itu 

ditegakkan semata karena mengharap ridla Allah Swt. Jadi, meskipun 

sebenarnya kita membenci golongan umat non-muslim atau mereka 

merupakan musuh umat Islam, kita tetap harus berlaku adil kepada 

mereka. 

 

6.  urat al-  ‘idah a at 51 
 

                               

                         

    

 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-

pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah pemimpin bagi 

sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil 

mereka menjadi pemimpin, Maka Sesungguhnya orang itu 

Termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi 

petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” 

     Al-  ‘idah: 51) 

                                                             
22
 sm ‘ l bin  ats r  Tafs r al-Qur‟ n al-„Adz m  uz  I..., p.30.  
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  enurut  bnu  ats r  Allah   t melarang hamba-hamba-Nya 

yang beriman mengangkat orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai 

pemimpin mereka, karena mereka itu adalah musuh-musuh Islam dan 

musuh para pemeluknya. Selanjutnya Allah Swt memberitahukan 

bahwa sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian  yang lainnya. 

Dan setelah itu Allah mengancam, dan menjanjikan siksaan bagi orang 

yang mengerjakan hal tersebut. Allah Swt berfirman, “Barangsiapa di 

antara kamu mengambil mereka sebagai pemimpin, maka 

sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka.”
23

 

  alam menafsirkan a at ini   bnu  ats r men ebutkan suatu 
ri a at bah a  bnu Ab    tim mengatakan dari ‗   dl  ― ah a ‗Umar 

pernah men uruh Ab   us  al-As ‘ ri untuk melaporkan kepadan a 

pemasukan dan pengeluaran (yang dicatat) pada selembar kulit yang 

telah disamak   ada  aktu itu  Ab   us  al-As ‘ ri mempun ai 

seorang sekretaris beragama Nasrani. Kemudian sekretarisnya itu 

menghadap kepada ‗Umar untuk memberikan laporan  maka ‗Umar 

sangat kagum sera a berujar  ‗ a benar-benar orang yang sangat teliti. 

Apakah engkau bisa membacakan untuk kami di masjid  satu surat 

 ang baru kami terima dari    m ‘  aka Ab   us  al-As ‘ ri 

mengatakan bah a ia tidak bisa   aka ‗Umar bertan a: ‗Apakah ia 

junub?‘  a menja ab: ‗ idak  tetapi ia seorang  asrani ‘  aka ‗Umar 

pun menghardikku dan memukul pahaku  lalu berkata: ‗ eluarkanlah 

orang itu ‘  elanjutn a ‗Umar membeca  „Hai orang-orang beriman, 

janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi 

pemimpin-pemimpinmu (sahabat karib)‟.
24

 

  enada dengan penafsiran  bnu  ats r terhadap surat  li ‗ mr n 

ayat 118, ayat ini menuru beliau merupakan larangan bagi umat Islam 

mengangkat orang-orang non-muslim khususnya orang-orang Yahudi 

dan Nasrani dan umumnya orang-orang dari luar kalangan umat Islam 

sebagai pemimpin. Alasannya, karena sebagian mereka merupakan 

pemimpin sebagian yang lainnya, dan akan lebih condong kepada 

golong mereka. Selain itu, dengan diangkatnya mereka sebagai orang-

orang keprcayaan, apalagi sebagai pemimpin, maka akan timbul 

kekacauan dan kerusakan di antara umat Islam. Dapat kita pahami 

bahwa dalam bergaul dengan orang-orang non-muslim, umat Islam 

dilarang menjadikan mereka sebagai pemimpin dan menjadikan mereka 
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sebagai orang-orang kepercayaan yang mengurusi urusan internal umat 

Islam. 

 

7.  urat al-  ‘idah a at 57 
 

                      

                        

       

 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengambil Jadi pemimpinmu, orang-orang yang membuat 

agamamu Jadi buah ejekan dan permainan, (yaitu) di antara 

orang-orang yang telah diberi kitab sebelummu, dan orang-

orang yang kafir (orang-orang musyrik). dan bertakwalah 

kepada Allah jika kamu betul-betul orang-orang yang beriman.”  

     Al-  ‘idah: 57) 

 

 Menurut  bnu  ats r   ang demikian itu merupakan peringatan 

agar kaum muslimin tidak berlindung kepada musuh-musuh Islam, dan 

sekutunya dari kalangan ahlu kitab (Yahudi dan Nasrani) dan kaum 

mus rikin  ang menjadikan s ari‘at  slam yang suci, muhkam (tegas), 

dan mencakup segala kebaikan dunia dan akhirat, sebagai bahan ejekan 

dan permainan menurut keyakinan dan pandangan mereka yang rusak, 

dan pikiran mereka yang beku. Firman Allah Swt, “(Yaitu) di antara 

orang-orang yang telah diberi kitab sebelummu, serta orang-orang 

yang kafir (orang-orang musyrik).” Kata “min”, dalam penggalan ayat 

ini dimaksudkan untuk menerangkan jenis. Yang dimaksud orang-

orang kafir di sini adalah orang-orang musyrik. Firman Allah Swt, 

“Dan bertakwalah kepada Allah jika kamu benar-benar orang-orang 

yang beriman”. Maksudnya, takutlah kepada Allah dari menjadikan 

musuh-musuh kalian dan agama kalian sebagai pelindung, jika kalian 

memang benar-benar orang-orang  ang beriman kepada s ari‘at Allah 
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Swt yang mereka (musuh-musuh Islam) telah menjadikannya sebagai 

bahan ejekan dan permainan.
25

 

 Dari penafsiran ayat ini jelas sekali bahwa umat Islam tidak 

boleh menjadikan musuh-musuh Islam yang mengejek dan menjadikan 

Islam sebagai bahan permainan sebagai pelindung bagi umat Islam, jika 

memang umat Islam benar-benar beriman kepada Allah dan meyakini 

ajaran Islam. Dalam pergaulan antar umat Islam dengan umat non-

muslim yang tidak memusuhi Islam, umat Islam dilarang mengangkat 

mereka sebagai seorang pemimpin dan orang kepercayaan, apalagi bagi 

mereka yang memusuhi dan menjadikan agama Islam sebagai bahan 
ejekan dan permainan. Maka tidak ada toleransi bagi umat Islam untuk 

melakukan pergaulan dengan mereka. 

 

8.  urat al-An‘ m a at 108 
 

                    

                          

       

 
Artinya: “dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan 

yang mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan 

memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. 

Demikianlah Kami jadikan Setiap umat menganggap baik 

pekerjaan mereka. kemudian kepada Tuhan merekalah kembali 

mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu 

mereka kerjakan.”  

     Al-An‘ m: 108) 

 

  enurut  bnu  ats r  Allah   t melarang terhadap  asul-Nya, 

Muhammad Saw, dan orang-orang yang beriman dari mencaci il h-il h 

kaum musyrikin, meskipun cacian itu mengandung kemaslahatan, 

namun hal itu menimbulkan kerusakan yang lebih besar daripada 

kemaslahatan itu sendiri, yaitu balasan orang-orang musyrik dengan 
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cacian terhadap  l h orang-orang mukmin, padahal Allah adalah 

“Tuhan, yang tiada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia”. Firman 

Allah Swt, “Karena mereka nanti akan memaki Allah dengan 

melampaui batas tanpa pengetahuan”. Hal ini menunjukkan bahwa 

meninggalkan kemaslahatan untuk menghindari kerusakan yang lebih 

parah adalah lebih diutamakan.  Firman Allah Swt, “Demikianlah 

Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka.” 

Maksudnya, sebagaimana Kami telah hiasi orang-orang itu cinta 

kepada berhala-berhala mereka, fanatik terhadapnya, serta 

mendukungnya. Demikian pula Kami hiasi setiap umat dari umat-umat 
yang sesat amal perbuatan mereka yang mereka kerjakan. Allah 

mempunyai hujjah yang kuat dan hikmah yang sempurna atas semua 

yang dikehendaki dan dipilih-Nya.
26

 

 Dari sini dapat kita pahami bahwa umat Islam diperintahkan 

untuk tidak mengejek sembahan-sembahan orang-orang non-muslim, 

meskipun ejekan itu mengandung kemaslahatan bagi umat Islam. 

Alasannya, karena jika umat Islam mengejek sembahan-sembahan 

mereka, maka mereka akan balik mengejek Allah dan agama Islam, 

bahkan ejekan mereka akan lebih buruk dari ejekan yang dilontarkan 

umat Islam. Dan yang demikian itu akan menimbulkan kerusakan bagi 

umat Islam melebihi kemaslahatan yang didapatkan oleh Islam. Jadi 

jelas sekali, dalam pergaulan antar umat beragama, meskipun kita 

membenci mereka, kita tidak boleh mengejek agama dan sembahan-

sembahan mereka demi menghindari kerusakan yang akan terjadi 

terhadap umat Islam. 

 

9.  urat al-Anf l a at 73 
 

                       

       

 
Artinya: “Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka 

menjadi pelindung bagi sebagian yang lain. jika kamu (hai Para 

muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan 
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Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan 

kerusakan yang besar.” 

     Al-Anf l: 73) 

 

 Menurut  bnu  ats r  setelah men ebutkan bah a sebagian 

orang mukmin menjadi pelindung  penolong) bagi sebagian lainn a  

Allah   t memutuskan lo alitas antara orang-orang mukmin dengan 

orang-orang kafir   ebagaimana  ang diri a atkan oleh  m m al-

  kim dalam al-mustadrak  dari Us mah  dari  abi  a   beliau 

bersabda: ― ua pemeluk agama yang berbeda tidak saling mewarisi. 
Dan orang Islam tidak boleh mewarisi orang kafir dan tidak juga orang 

kafir me arisi orang muslim ‖  etelah itu beliau membacakan a at: 

“Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung 

sebagian yang lain. Jika kalian (wahai kaum muslim) tidak 

melaksankan apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan 

terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar.”
27

  

  bnu  ats r melanjutkan  bah a jika kalian tidak 

menyingkirkan orang-orang musyrik dan tidak menjadikan orang-orang 

mukmin sebagai pelindung (pemipin), maka akan terjadi fitnah di 

tengah-tengah umat manusia. Yaitu berbaurnya persoalan orang-orang 

mukmin dengan orang-orang kafir, sehingga hal itu menyebabkan 

kerusakan yang sangat besar dan lama di tengah-tengah umat 

manusia.
28

 

 Dari penafsiran  bnu  ats r ini  dapat kita pahami bah a umat 

Islam tidak boleh mengangkat mereka sebagai pelindung (pemimpin) 

dan memberikan loyalitasnya kepada mereka yang non-muslim, karena 

jika hal itu dilakukan maka akan muncul fitnah yang menyebabkan 

kerusakan yang besar di tengah-tengah umat manusia. Dan akan 

bercampur antara urusan orang-orang mukmin dengan urusan orang-

orang non-muslim. Jadi, jika memang pergaulan itu hanya sebatas 

pertemana biasa maka tidak ada larangan dalam mempergauli mereka, 

tetapi umat Islam tidak boleh memberikan loyalitas kepada mereka. 
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10. Surat at-Taubah ayat 23  
 

                         

                     

    

 
Artinya: “Hai orang-orang beriman, janganlah kamu jadikan 

bapa-bapa dan saudara-saudaramu menjadi wali(mu), jika 

mereka lebih mengutamakan kekafiran atas keimanan dan siapa 

di antara kamu yang menjadikan mereka wali, Maka mereka 

Itulah orang-orang yang zalim.” (QS. At-Taubah: 23) 

 

  enurut  bnu  ats r  Allah   t memerintahkan agar 

meninggalkan orang-orang kafir meskipun mereka itu adalah bapak 

atau anak kita. Allah juga melarang kita bersahabat dengan mereka jika 

mereka lebih memilih kekafiran daripada iman. Dalam hal ini, Allah 

juga memberikan peringatan, sebagaiman firman-Nya: “Kamu tidak 

akan mendapati suatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari 

akhir, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang 

Allah dan Rasul-Nya.”
29

  

  i dalam a at ini   bnu  ats r menjelaskan bahwa umat Islam 

harus meninggalkan orang-orang kafir meskipun mereka orang tua atau 

anak. Umat Islam tidak boleh bersahabat dan berkasih sayang dengan 

orang-orang kafir meskipun mereka kerabat dekat kita. Apalagi jika 

mereka merupakan penentang Allah dan Rasul-Nya. Di sini ditegaskan 

bahwa larangan itu berupa sikap kasih sayang terhadap mereka, tapi 

jika hanya sekedar berteman dan bergaul tidak ada larangan bagi umat 

Islam. 
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11. Surat at-Taubah ayat 113-114 
 

                    

                         

                      

                           

 
Artinya: “Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang 

beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang 

musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum 

Kerabat (Nya), sesudah jelas bagi mereka, bahwasanya orang-

orang musyrik itu adalah penghuni neraka jahanam. Dan 

permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya 

tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya 

kepada bapaknya itu. Maka, tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa 

bapaknya itu adalah musuh Allah, Maka Ibrahim berlepas diri 

dari padanya. Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang 

sangat lembut hatinya lagi Penyantun.”  

(QS. At-Taubah: 113-114) 

 

 Dalam menafsirkan ayat ini,  bnu  ats r menceritakan beberapa 

ri a at  ang salah satun a  aitu dari  m m Ahmad dari  bnu  uraidah  

dari a ahn a  ia menceritakan: ― ami pernah bersama  abi  a  dan 

kami tengah dalam suatu perjalanan, lalu beliau menghampiri kami dan 

kami berjumlah sekitar 1000 orang penunggang   emudian beliau 

mengerjakan dua rakaat shalat dan setelah itu beliau menghadapkan 

 ajahn a kepada kami dengan kedua mata  ang berlinang   emudian 

‗Umar bin al- hathth b mendekati beliau serta menebusn a dengan 

nama bapak dan ibunya seraya berkata: ― a  asulullah  apa  ang 

terjadi padamu?‖ beliau menja ab: ― esungguhn a aku telah 

memohonkan ampun untuk ibuku, namun Allah tidak mengizinkanku. 

Maka kedua mataku berlinang (dengan) air mata karena merasa kasihan 

kepada ibuku dari api neraka. Dan sesungguhnya aku melarang tiga hal 

kepada kalian; dulu aku pernah melarang kalian berziarah kubur, 
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sekarang berziarahlah kalian supaya dengan ziarah itu akan 

mengingatkan kalian kepada kebaikan. Kemudian aku juga pernah 

melarang kalian memakan daging kurban setelah tiga hari, maka 

sekarang makanlah dan simpanlah sekehendak hati kalian. Dan dulu 

aku juga pernah melarang kalian minum dari bejana secara langsung, 

sekarang minumlah dari bejana apapun yang engkau sukai dan 

janganlah kalian meminum minuman yang memabukkan ‖
30

 

  emudian  bnu  ats r men ebutkan ri a at lain dari ats-

 sauri  ia menceritakan  dari as -  aib ni  dari  a‘ d bin  ubair  dari 

 bnu ‗Abb s  ia menceritakan: ―Ada seorang  ahudi  ang meninggal 
dunia, sedang ia mempunyai seorang anak muslim, tetapi ia tidak ikut 

pergi mengantarkann a ‖  emudian hal itu diceritakan kepada  bnu 

‗Abb s  maka ia pun mengatakan: ― ang seharusn a ia lakukan adalah 

mengantarkannya, menguburkannya dan mendoakan kebaikan baginya 

selama ia masih hidup dan jika ia sudah meninggal dunia  maka ia 

serahkan pada keadaan a ‖  emudian  bnu ‗Abb s membacakan: 

“Dan permintaan ampun dari  br h m (kepada Allah) untuk bapaknya, 

tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada 

bapaknya itu. Maka ketika jelas bagi  br h m bahwa bapaknya itu 

adalah musuh Allah, maka  br h m berlepas dari dirinya.” Yang 

berarti tidak mendoakannya.
31

 

 Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa umat Islam 

dalam bergaul dengan umat non-muslim tidak boleh memohonkan 

ampun untuk mereka meskipun mereka kerabat umat Islam sendiri. 

Akan tetapi, ketika mereka masih hidup, umat Islam boleh mendoakan 

kebaikan untuk mereka, seperti mendoakan mereka agar Allah 

memberikan petunjuk kepada mereka sehingga mereka terbuka hatinya 

dan mau menerima ajaran agama Islam. 

 

12.  urat al- ujur t a at 13 
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Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Mengenal.” 

     Al- ujur t: 13) 

 

  enurut  bnu  ats r  Allah   t berfirman sera a 
memberitahukan kepada umat manusia bahwa Dia telah menciptakan 

mereka dari satu jiwa, dan darinya Dia menciptakan pasangan-Nya, 

 aitu  dam dan  a   ‘   an selanjutn a  ia menjadikan mereka 

berbangsa-bangsa. Kata Syu‟ b,menurut beliau, lebih umum daripada 

kata al-qab ‟il. Dan setelah al-qab ‟il ini berurutan tatanan lain, seperti 

al-fash ‟il, al-„asy ‟ir, al-„am ‟ir, al-afkh dz, dan lain-lainnya. Ada 

juga  ang men atakan: ― ang dimaksud al-syu‟ b adalah penduduk 

negeri-negeri lain, sedangkan al-qab ‟il adalah penduduk Arab, 

sebagaimana al-asb th dimaksudkan sebagai penduduk  an   s ‘ l ‖ 

 engan demikian  dalam hal kemuliaan  seluruh umat manusia 

dipandang dari sisi ketanahann a dengan  dam dan  a   ‘ adalah 

sama. Hanya saja kemudian mereka itu bertingkat-tingkat jika dilihat 

dari sisi-sisi keagamaan, yaitu ketaatan kepada Allah Swt dan 

kepatuhan mereka kepada Rasul-Nya.
32

 

 Selanjutnya, menurut beliau, mengenai firman Allah, “Supaya 

kamu saling kenal mengenal,”  uj hid berkata: ― ebagaimana 

dikatakan fulan bin fulan dari anu dan anu atau dari kabilah anu dan 

kabilah anu ‖  uf  n ats-Tsauri berkata: ―Orang-orang Humair 

menasabkan diri kepada kampung halaman mereka   edangkan ‗Arab 

 ija  menasabkan diri kepada kabilah mereka ‖  an firman Allah   t  

“Sesungguhnya orang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 

orang yang paling bertakwa di antara kamu.” Maksudnya, yang 

membedakan derajat kalian di sisi Allah hanyalah ketakwaan, bukan 

keturunan.
33
  i dalam menafsirkan a at ini   bnu  ats r  men ebutkan 

beberapa hadits  ang di antaran a  aitu hadits ri a at  m m  uslim 

dari Ab   urairah  ia berkata: ‗ esungguhn a Allah tidak melihat rupa 
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dan harta benda kalian, tetapi Dia melihat hati dan amal perbuatan 

kalian ‖
34

 

 Dalam pergaulan antara umat Islam dan non-muslim, maka 

kedua golongan ini sama dalam halnya penciptaannya, yakni berasal 

dari  dam dan  a   ‘  sedangkan keduan a berasal dari tanah   adi 

ada kelebihan di antara orang Islam dan non-muslim. Sehingga mereka 

pun harus dihargai dan dihormati. Dan perbedaan yang ada yaitu 

terdapat pada ketakwaannya kepada Allah Swt. 

 

13.  urat al- uj dalah ayat 14 
 

                         

           

 

Artinya: “tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang 

menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah sebagai teman? 

orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) 

dari golongan mereka. dan mereka bersumpah untuk menguatkan 

kebohongan, sedang mereka mengetahui.” 

 Al- uj dalah: 14) 

 

  enurut  bnu  ats r  Allah   t berfirman sera a mengingkari 

orang-orang munafik yang dalam batinnya telah menjadikan orang-

orang kafir sebagai pemimpin mereka, padahal pada hakikatnya mereka 
tidak bersama tidak bersama orang-orang kafir itu dan tidak juga 

bersama orang-orang mukmin. Dia berfirman, “Tidakkah kamu 

perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai 

Allah sebagai teman?” Yakni orang-orang Yahudi yang secara batin 

orang-orang munafik telah menjadikan mereka sebagai pemimpin. 

Setelah itu Allah Swt berfirman, “Orang-orang itu bukan dari 

golonganmu dan bukan (pula) dari golongan mereka.” Maksudnya, 

pada hakikatnya, orang-orang munafik itu bukan termasuk golongan 

kalian, wahai orang-orang yang beriman, dan bukan juga termasuk 
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golongan orang-orang Yahudi yang mereka jadikan sebagai 

pemimpin.
35

  

Selanjutnya Allah Swt berfirman, “Dan mereka bersumpah 

untuk menguatkan kebohongan sedang mereka mengetahui.” Yakni 

orang-orang munafik itu bersumpah untuk memperkuat kebohongan 

mereka, padahal mereka mengetahui bahwa mereka itu berdusta dalam 

sumpah mereka.
36

 

Dari penjelasan ayat ini, kita perhatikan bahwa larangan dalam 

mengangkat orang-orang non-muslim yang dimurkai Allah (Yahudi) 

dan berkasih sayang dengan mereka sangat jelas sekali. Dan barangsiap 
melakukan hal yang demikian itu, maka ia termasuk ke dalam golongan 

orang-orang munafik. Jadi, dalam mempergauli mereka, tidak ada 

larangan bagi umat Islam, hal-hal dilarang bagi umat Islam yaitu 

menjadikan mereka sebagai pemimpin dan teman dalam berkasih 

sayang. 

 

14.  urat al- uj dalah a at 22 
 

                     

                       

                        

                         

                      

 
Artinya: “kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada 

Allah dan hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-

orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, Sekalipun orang-

orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara 

ataupun keluarga mereka. meraka Itulah orang-orang yang telah 
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menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan 

mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. dan 

dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha 

terhadap mereka, dan merekapun merasa puas terhadap 

(limpahan rahmat)-Nya. mereka Itulah golongan Allah. 

ketahuilah, bahwa Sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan 

yang beruntung.” 

     Al- uj dalah: 22) 

 

 Menurut  bnu  ats r  firman Allah   t  “Kamu tidak akan 

mendapati suatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhirat 

saling berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan 

Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak atau anak-anak 

atau saudara-saudara ataupu keluarga mereka.” Maksudnya, orang-

orang beriman tidak akan menjalin cinta kasih dengan orang-orang 

yang menentang Allah dan Rasul-Nya, meskipun mereka itu berasal 

dari keluarga sendiri.
37

 

 Adapun firman Allah Swt, “Mereka itulah orang-orang yang 

Allah telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan 

mereka denga pertolongan yang datang dari-Nya.” Yakni orang yang 

tidak akan pernah menjalin cinta kasih dengan orang yang menentang 

Allah dan Rasul-Nya, meskipun orang itu adalah ayahnya maupun 

saudara kandungnya sendiri. Mereka inilah yang oleh Allah ditetapkan 

keimanan di dalam hatinya. Maksudnya, Dia menetapkan kebahagiaan 

dan menghiasi hati mereka dengan keimanan.
38

 

 Menurut beliau, mengenai firman Allah Swt, “Mereka itulah 

orang-orang yang Allah telah menanamkan keimanan dalam hati 

mereka,” as- udd  mengatakan: ― aksudn a, Allah menjadikan iman 

bersema am dalam hati mereka ‖  an mengenai firman Allah   t  

“Dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang dari-

Nya,”  bnu ‗Abb s mengatakan: ―Artin a  Allah memperkuat 

mereka ‖
39

 

 Dari penjelasan ayat ini, dapat kita pahami bahwa umat Islam 

tidak boleh berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah 

dan Rasul-Nya, meskipun mereka adalah bapak, anak atau saudara 
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kandungnya. Akan tetapi, umat Islam masih bisa bergaul dengan umat 

non-muslim yang tidak menentang Allah dan Rasul-Nya dengan syarat 

tidak berkasih sayang dengan mereka. 

 

15. Surat al-Mumtahanah ayat 1 
 

                  

                        

                           

                             

             

 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia 

yang kamu sampaikan kepada mereka (berita-berita 

Muhammad), karena rasa kasih sayang; Padahal Sesungguhnya 

mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu, 

mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu 

beriman kepada Allah, Tuhanmu. jika kamu benar-benar keluar 

untuk berjihad di jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku (janganlah 

kamu berbuat demikian). kamu memberitahukan secara rahasia 

(berita-berita Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih 

sayang. aku lebih mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan 

apa yang kamu nyatakan. dan Barangsiapa di antara kamu yang 

melakukannya, Maka Sesungguhnya Dia telah tersesat dari jalan 

yang lurus.” 

(Al-Mumtahanah: 1) 

 

  enurut  bnu  ats r  firman Allah   t  “Hai orang-orang yang 

beriman, janganlah kamu mengambilmusuh-Ku dan musuhmu menjadi 

teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka (berita-berita 

Muhammad) karena rasa kasih sayang, padahal sesungguhnya 



80 

 

merekatelah inkar kepada kebenaran yang datang kepadamu.” Yakni, 

orang-orang musyrik dan orang-orang kafir yang memerangi Allah, 

Rasul-Nya, dan orang-orang beriman yang Dia telah menetapkan 

permusuhan dan perla anan terhadap mereka   an  ia melarang kaum 

muslimin menjadikan mereka itu sebagai teman setia dan sahabat  

 ebagaimana firman Allah   t dalam surat al-  ‘idah a at 51. Dan 

yang demikian itu merupakan kecaman keras sekaligus ancaman yang 

sangat tegas  sebagaimana Allah men ampaikan ancaman di dalam 

surat  li ‗ mr n a at 28.
40

 

 Dan firman Allah, “Mereka mengusir Rasul dan 
(mengusir)mu.”  emikianlah ken atan sebelumn a  dis ari‘atkan 

permusuhan terhadap mereka dan tidak menjadikan mereka sebagai 

teman setia, karena mereka telah mengusir Rasulullah dan para 

sahabatnya dari tengah-tengah mereka sebagi bentuk kebencian 

terhadap apa yang ada pada Rasulullah dan para sahabat berupa tauhid 

dan keikhlasan dalam beribadah kepada Allah Swt. Oleh karena itu, 

Allah berfirman, “Karena kamu beriman kepada Allah, Rabbmu.” 

Maksudnya, kalian tidak mempunyai kesalahan terhadap mereka 

kecuali keimanan kalian kepada Allah, Rabb sekalian alam.
41

 

 Adapun firman Allah Swt, “ ika kamu benar-benar keluar 

untuk berjihad pada jalan-Ku dan mencari keridlaan-Ku.”  enurut 

 bnu  ats r  maksudn a  jika kalian seperti itu  maka janganlah kalian 

menjadikan mereka sebagai teman setia jika kalian benar-benar akan 

pergi berjihad di jalan-Ku dengan tujuan mencari keridlaan-Ku. Mereka 

telah mengusir kalian dari negeri dan harta kalian serta murka terhadap 

agama kalian.
42

 

 Dari penjeasan ini jelas sekali bahwa umat Islam tidak boleh 

menjadikan musuh-musuh Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang 

beriman sebagai teman setia. Karena mereka tidak henti-hentinya 

memusuhi umat Islam hanya karena memilih memeluk Islam dan 

menyembah Allah. Di sini jelas sekali, jika mereka umat non-muslim 

memusuhi dan membenci Allah dan Rasul-Nya, maka tidak ada 

toleransi bagi umat Islam untuk menjadikan mereka sebagai teman 

setia. 
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16. Surat al-Mumtahanah 7-9 

 

                           

                      

                        

                        

                       

             

 
Artinya: “Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang 

antaramu dengan orang-orang yang kamu musuhi di antara 

mereka. dan Allah adalah Maha Kuasa. dan Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. Allah tidak melarang kamu 

untuk berbuat baik dan Berlaku adil terhadap orang-orang yang 

tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir 

kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang Berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu 

menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu 

karena agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan membantu 

(orang lain) untuk mengusirmu. dan Barangsiapa menjadikan 

mereka sebagai kawan, Maka mereka Itulah orang-orang yang 

zalim.” 

(QS. Al-Mumtahanah: 7-9) 

  

  enurut  bnu  ats r  Allah berfirman kepada hamba-hamba-

Nya yang beriman setelah sebelumnya Dia memerintahkan kepada 

manusia untuk melancarkan permusuhan terhadap orang-orang kafir: 

“Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang antara kamu 

dengan orang-orang yang kamu musuhi di antara mereka.” 

Maksudnya adalah kasih sayang setelah kebencian, kasih sayang 

setelah permusuhan, dan kerukunan setelah pertikaian. “Dan adalah 
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Allah Maha Kuasa.” Maksudnya, atas segala sesuatu yang 

dikehendaki-Nya, di antaranya menyatukan beberapa hal saling 

bertentangan, berjauhan, dan berbeda. Dia menyatukan hati-hati 

manusia setelah sebelumnya penuh dengan permusuhan dan kebencian, 

sehingga menjadi hati yang bersatu dan penuh kerukunan.
43

 

 Selanjutnya dalam firman Allah Swt, “Dan Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.”  bnu  ats r mengungkapkan  

maksudnya adalah Allah akan memberikan ampunan kepada orang-

orang kafir akibat kekufuran yang telah mereka perbuat, jika memang 

mereka benar-benar bertaubat kepada Rabb-nya dan menyerahkan diri 
kepada-Nya, karena Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang bagi 

setiap orang yang bertaubat kepada-Nya dari segala macam dosa.
44

 

 Dalam firman Allah Swt, “Allah tidak melarangmu untuk 

berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tidak 

memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusirmu dari 

negerimu.”  enurut  bnu  ats r  maksudn a adalah mereka telah 

membantu mengusir kalian. Artinya, Allah tidak melarang kalian 

berbuat baik kepada orang-orang kafir yang tidak memerangi kalian 

karena agama, seperti kaum wanita dan orang-orang lemah di antara 

mereka. Firman Allah, “Untuk berbuat baik kepada mereka,” yakni 

berlaku baik kepada mereka, serta berbuat adil terhadap mereka. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.
45

 

 Sedangkan dalam firman Allah Swt yang berbunyi 

“Sesungguhnya Allah hanya melarangmu menjadikan kawanmu orang-

orang yang memerangimu karena agama dan mengusirmu dari 

negerimu dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu.”  enurut 

 bnu  ats r, maksudnya adalah Allah hanya melarang kalian berteman 

dengan orang-orang yang telah melancarkan permusuhan terhadap 

kalian, kemudian mereka memerangi dan mengusir kalian dan bantu 

membantu untuk mengusir kalian. Allah Mah Perkasa lagi Maha Mulia 

melarang kalian menjadikan mereka sebagai teman, dan bahkan 

memerintahkan kalian memusuhi mereka. Kemudian Allah 

mempertegas ancaman bagi orang-orang yang menjadikan mereka 

sebagai teman, Allah berfirman, “Dan barangsiapa menjadikan mereka 

sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang yang dzalim.”
46
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 Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa umat Islam 

boleh menjadikan orang-orang non-muslim yang tidak melancarkan 

permusuhan sebagi teman pergaulan. Dan Allah Swt mudah-mudahan 

menimbulkan kasih sayang di antara umat Islam dan non-muslim agar 

tercipta kerukunan di antar kedua golongan ini. Disebutkan, bahwa 

Allah hanya melarang pergaulan dengan umat non-muslim yang 

memusuhi dan mengusir umat Islam dan negerinya. Dan Allah Swt 

memerintahkan agar umat Islam berlaku adil kepada mereka. 

 

17. Surat Al-Mumtahanah ayat 113 
 

                   

                

 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

jadikan penolongmu kaum yang dimurkai Allah. Sesungguhnya 

mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana 

orang-orang kafir yang telah berada dalam kubur berputus asa.” 

(QS. Al-Mumtahanah: 113) 

 

  enurut  bnu  ats r  maksud ayat ini yaitu Allah melarang 

umat Islam menjadikan orang-orang yang dimurkai Allah (Yahudi, 

Nasrani dan seluruh orang kafir) yang dilaknat Allah serta berhak 

mendapatkan pengusiran dari-Nya sebagai penolong. Alasannya karena 
mereka telah berputus asa dari kehidupan akhirat, yakni berputus asa 

dari pahala dan kenikmatan yang di akhirat, sebagaimana orang-orang 

kafir yang ada di dalam kubur berputus asa.
47

 

  alam masalh berputus asa ini  menurut  bnu  ats r ada dua 

pendapat. Pertama, sebagaimana orang-orang kafir yang masih hidup 

berputus asa terhadap kaum kerabat mereka yang telah berada di dalam 

kubur, karena setelah itu mereka tidak akan berkumpul lagi dengan 

mereka. Sebab, mereka meyakini tidak akan pernah ada hari 

kebangkitan dan pengumpulan manusia, maka harapan mereka pun 

telah putus, sesuai dengan keyakinan mereka. Kedua, mereka berputus 
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asa sebagaimana orang-orang kafir yang sudah berada di dalam kubur 

berputus asa dari segala kebaikan.
48

 

 Dalam ayat ini, Ibnu Katsir mengungkapkan bahwa Allah 

melarang kaum muslim menjadikan orang-orang non-muslim yang 

dimurkai dan dilaknat oleh Allah Swt sebagai penolong. Karena 

keputus asaan mereka, bahwa mereka tidak akan dibangkitkan dari 

kubur dan dikumpulkan lagi, maka Allah melarang mereka dijadikan 

sebagai penolong umat Islam. Di sini disebutkan larangan itu dalam 

menjadikan mereka sebagai penolong, tetapi bila dalam pergaulan 

biasa, maka tidak ada larang bagi umat Islam. 
  

18.  urat al-  fir n a at 1-6 
 

                         

                         

              

 
Artinya: “Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, aku tidak 

akan menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan 

penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidak pernah 

menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak 

pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. 

Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.” 

     Al-  fir n: 1-6) 

 

 Menurut  bnu  ats r  firman Allah   t  “Katakanlah, „Hai 

orang-orang kafir,” mencakup setiap orang kafir yang ada di muka 

bumi ini, tetapi orang-orang yang dituju ini adalah orang-orang kafir 

Quraisy karena kebodohan mereka mengajak Rasullah Saw untuk 

menyembah berhala selama satu tahun dan mereka akan menyembah 

Rabb Nabi Saw selama satu tahun juga. Kemudian Allah 

memerintahkan kepada Nabi Saw untuk berlepas diri dari agama 

mereka secara keseluruhan, sebagaimana Allah berfirman, “Aku tidak 
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akan menyembah apa yang kamu sembah.” Yakni patung dan 

tandingan. “Dan kamu juga bukan penyembah  l h yang aku sembah.” 

 aitu Allah  ang  sa  tiada sekutu bagi-  a   bnu  ats r men ebutkan 

bahwa kalimah “m ” di sini bermakna man (siapa).
49

 

 Selanjutnya, dalam firman Allah Swt, “Dan aku tidak pernah 

menjadi penyembah apa yang kamu sembah.”  bnu  ats r 

mengungkapkan, maksudnya yaitu aku tidak akan menyembah 

sesembahan kalian. Artinya, aku tidak akan menempuh jalan kalian dan 

tidak juga mengikutinya. Tetapi, aku akan senantiasa beribadah kepada 

Allah dengan cara yang Dia sukai dan ridlai. Oleh karena Allah 
berfirman, “Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyambah  lah 

yang aku sembah.” Maksudnya, kalian tidak akan mengikuti perintah-

perintah Allah dan s ari‘at-Nya dan menyembah-Nya, tetapi kalian 

telah memilih sesuatu dari diri kalian sendiri. Dengan demikian, 

Rasulullah Saw terlepas dari mereka dalam segala aktivitas mereka, 

karena sesungguhnya setiap orang yang beribadah sudah pasti memiliki 

sembahan dan ibadah yang ditempuhnya. Untuk itulah Allah Swt 

memerintahkan kepada Rasulullah Saw agar beliau berkata, 

“Untukmulah agamamu, dan untukkulah agamaku.”
50

 

  alam hal pen embahan orang-orang kafir kepada selain Allah 

 a   menurut  bnu  ats r  sebagaimana surat al-  fir n a at 1-6 ini, 

Nabi Saw dan umat Islam harus berlepas diri dari sesembahan mereka. 

Dapat kita pahami, jika umat non-muslim mengajak kepada umat Islam 

untuk menyembah sesembahan mereka, maka umat Islam harus 

berlepas dari agama dan sesembahan mereka, tanpa harus 

memperdulikan mereka. 

 

C.                                                  

 ari analisis  ang dilakukan penulis terhadap penafsiran  bnu 

 ats r  dapat kita lihat bah a beliau dalam menafsirkan a at-ayat 

tentang pergaulan antar umat beragama, beliau menafsirkan apa adanya 

sebagaimana makna yang terkandung di dalam ayat tersebut. Dalam 

menafsirkan ayat-ayat tentang pergaulan antar umat beragama, beliau 

menafsirkannya dengan ayat lain, bila ditemukan munasabah ayat 

tersebut. Apabila tidak ditemukan munasabah a atn a dan tidak 

ditemukan a at  ang semakna dengann a  maka beliau menafsirkann a 
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dengan hadits  abi  a   atau dengan atsar dan ri a at-ri a at  ang 

bersumber dari sahabat dan t bi‘ n  

Dalam menafsirkan suatu ayat terkadang beliau menafsirkannya 

dengan mengungkapkan ayat lain dan hadits sekaligus. Dalam beberapa 

tempat, terkadang beliau menafsirkan dengan menggunakan hadits dan 

atsar. Apabila ayat itu tidak membutuhkan penafsiran yang lebih dalam, 

maka beliau menafsirkan ayat tersebut dengan pemahaman beliau 

sendiri tanpa men ebutkan a at lain  hadits atau pendapat sahabat dan 

t bi‘ n. 

Di dalam menafsirkan ayat, beliau menghindari pembahasan 
arti suatu kalimah (lafadz), tetapi terkadang beliau membahasnya 

dengan menyebutkan arti yang dimaksud dari kalimah tersebut   eperti 

ketika menafsirkan surat al- afir n  beliau mengungkapkan bah a 

kalimah “m ” di dalam surat tersebut berarti “man” yang artinya 

―siapa‖   i beberapa tempat  beliau men ebutkan perbedaan penafsiran 

di antar para ulama, kemudian beliau menyebutkan mana pendapat 

yang lebih shah h. 

  


